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Abstraksi 

 

Dinas Perumahan, Permukiman dan Pemakaman Kabupaten Tangerang ada bantuan bedah rumah untuk 

Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR). Penginputan data masih menggunakan data manual berupa data seperti 

dokumen penduduk dalam menentukan bantuan tersebut berupa bedah rumah. Dalam menentukan penerima bantuan 

masih menggunakan penilaian secara subjektif.  Analisa Perhitungan Manual Metode Simple Additive Weighting 

(SAW) setelah itu di buat analisa dan perancangan dengan metode berorientasi objek dengan membuat usecase, 

activity, sequence, class diagram dan user interface. Hasil perancangan bisa dikembangkan untuk membantu pemerintah 

dinas di Kabupaten Tanggerang. 

 

Kata Kunci: Rehabilitas Rumah, Simple Additive Weighting, User Interface 

 

Abstract 

 

The Tangerang Regency Housing, Settlement and 

Cemetery Service has house renovation assistance for 

Low-Income Communities (MBR). Data input still uses 

manual data in the form of data such as resident 

documents in determining the assistance in the form of 

house renovation. In determining the recipient of 

assistance still uses subjective assessment. Analysis of 

Manual Calculations with the Simple Additive 

Weighting (SAW) method after that analysis and design 

were made using object-oriented methods by making 

use cases, activities, sequences, class diagrams and 

user interfaces. The results of the design can be 

developed to help government agencies in Tangerang 

Regency. 

 

Keywords: Home Rehabilitation, Simple Additive 

Weighting, User Interface 

 

1. Pendahuluan 

Pemerintah Kabupaten Tangerang melalui 

Dinas Perumahan, Permukiman dan Pemakaman 

Kabupaten Tangerang ada bantuan bedah rumah untuk 

Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR). 

Penginputan data masih menggunakan data manual 

berupa data seperti dokumen penduduk dalam 

menentukan bantuan tersebut berupa bedah rumah. 

Dalam menentukan penerima bantuan masih 

menggunakan penilaian secara subjektif. Penilaian 

calon penerima bantuan tersebut masih berdasarkan 

perhitungan secara manual. Pertama-tama 

pengumpulan data terlebih dahulu menurut Kartu 

Keluarga, kondisi bangunan rumah kemudian dihitung 

secara manual dengan melihat kategori miskin absolut 

atau miskin produktif. Dengan demikian masih banyak 

bantuan yang ditujukan kepada warga miskin belum 

tepat sasaran, Maka diperlukan sebuah sistem untuk 

membantu mempermudah menentukan kelayakan 

calon penerima bantuan dengan cepat dan tepat dan 

melakukan penilaian secara objektif. SPK adalah 

sebuah sistem cerdas yang mengorganisasi informasi 

untuk membuat keputusan. Pembuatan sistem ini 

diharapkan mampu membantu menyelesaikan 

permasalahan yang ada dan sistem ini menggunakan 

kriteria-kriteria yang ada sehingga bantuan akan 

diberikan kepada penerima yang paling berhak 

menerima. Simple Additive Weghting (SAW) adalah 

salah satu metode yang sederhana, mudah dipahami 

dan cepat. Menurut Supriyanti (2014) menyatakan 
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bahwa dibangunnya sistem pendukung keputusan 

untuk membantu menentukan penerima beasiswa 

menggunakan metode Simple Additive Weighting 

(SAW) yang dapat mempercepat proses menentukan 

penerima beasiswa dengan perhitungan yang akurat 

dalam memberikan rekomendasi penerima beasiswa 

dan pemberian skala konversi dan bobot preferensi dari 

setiap bobot kriteria mempengaruhi penilaian dan hasil 

perhitungan SAW. 

 

2. Landasan Pemikiran 

Analisis sistem merupakan gambaran tentang 

sistem yang saat ini sedang berjalan di Dinas 

Perumhan, Permukiman dan Pemakaman pada 

Penerimaan Bantuan Bedah Rumah.  Dalam 

menentukan penerima bantuan masih menggunakan 

penilaian secara subjektif Penilaian calon penerima 

bantuan tersebut masih berdasarkan perhitungan secara 

manual. Pertama-tama pengumpulan data terlebih 

dahulu menurut Kartu Keluarga, kemudian dihitung 

secara manual dengan melihat kategori miskin absolut 

atau miskin produktif Dengan demikian masih banyak 

bantuan yang ditujukan kepada warga miskin belum 

tepat sasaran. 

Analisa Perhitungan Manual Metode SAW 

Berikut penjelasan perhitungan manual dari 

SPK Bedah Rumah Metode Simple Additive 

Weighting. Adapun kriteria sebagai 

perbandingan adalah seperti dibawah ini :  

1. Kondisi rumah C1  

2. Penghasilan C2  

3. Jumlah tanggungan C3  

4. Pekerjaan C4  

5. Kerusakan Rumah C5  

Dari masing-masing kriteria memiliki sub 

kriteria yang akan ditentukan bobotnya .Pada 

bobot terdiri dari 5 bilangan yaitu sangat baik, 

baik, cukup, buruk, sangat buruk. Seperti tabel 

dibawah ini : 

 

Table 1.  Nilai Setiap Kreteria 

 

Kriteria  Kriteria Nilai 

Sangat Baik  5 

Baik 4 

Cukup  3 

Buruk  2 

Sangat Buruk  1 

  

Berdasarkan kriteria dan rating kecocokan 

setiap alternatif pada setiap kriteria yang telah 

ditentukan , selanjutnya penjabaran bobot setiap 

kriteria, Kriteria Bedah Rumah yang digunakan adalah 

C1 – C5 dari yang telah ditentukan seperti pada tabel 

dibawah ini : 

Table 2.  Kreteria 

No Kreteria Sub 

Kreteria 

Nilai 

C1 Status Rumah 4 

Rumah Kayu 

  Rumah Bilik 3 

  Rumah 

Triplek 

2 

  Rumah Batu 

Bata 

1 

C2 Jenis 

Lantai  

Kramik 5 

  Plesteran 4 

  Tanah 3 

C3 Pendidikan  Belum/Tida

k Sekolah 

1 

  Sd/MI/Seder

ajat 

2 

  SLTP/Seder

ajat 

3 

  SLTA/Seder

ajat 

4 

  Diploma/S1/

s2/s3 

5 

C4 Dingding Batubata 5 

  Setengah 

badan 

4 

  Triplek 3 

  Kayu 2 

  Bilik 1 

C5 Umur Rusak Berat 

Seluruhnya 

5 

  Rusak Berat 

Sebagian 

4 

  Rusak Berat 3 

  Rusak 

sedang 

2 

  Rusak 

Ringan 

1 

 

Input Alternatif, kriteria dan bobot preferensi. 

Dengan tingkat kepentingan setiap kriteria juga dinilai 

dengan 1 sampai 5, dalam hal ini diinput melalui data 

calon penerima bedah rumah tersebut. Dengan kata lain 

ketika proses penginputan data calon sesuai dengan 

spesifikasi yang ada maka secara otomatis sistem akan 

mendapatkan bobot dari spesifikasi data calon tersebut 

 

Table 3. Tabel Calon Pemohon 

Nama 
Kategori 

C1 C2 C3 C4 C5 

AHMAD 

RUMAH 

SEMEN 2.000.000 2 

RUSAK 

BERAT BURUH 

SUMIATI 
RUMAH 
BMBU 1.000.000 1 

RUSAK 
SEDANG PETANI 

ZAMURI 

RUMAH 

KAYU 1.000.000 4 

RUSAK 

SEDANG WIRAUSAHA 

ANTON 
RUMAH 
KAYU 2.000.000 4 

RUSK 
RINGAN  PETANI 

RUSMIAH 

RUMAH 

BAMBU 5.000.000 3 

RUSK 

RINGAN  WIRAUSAHA 

 

Berdasarkan data pemohon diatas dapat 

dibentuk matriks keputusan sebagai berikut: 

Table 4. Rating Kecocokan 
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Nama 
kreteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

AHMAD 1 4 2 5 3 

SUMIATI 5 5 1 4 1 

ZAMURI 2 5 4 3 1 

ANTON 2 4 4 4 2 

RUSMIAH 5 1 3 3 2 

 

Pengambilan Keputusan memberikan bobot, 

berdasarkan tingkat kepentigan masingmasing kriteria 

yang dibutuhkan .Bobot Preferensi yang diinputkan , 

yaitu :  

W = (2,3,1,2,2)  

Membuat Matriks keputusan X dibuat dari 

tabel kecocokan, yaitu :  

 

X =  1 

5 

2 

2 

5 

4 

5 

5 

4 

1 

2 

1 

4 

4 

3 

5 

4 

3 

4 

3 

3 

1 

1 

2 

2 

 

Pertama Proses mencari Mtrik ternormalisasi. 

Dilakukan dengan menormalisasi matrik X bedasarkan 

persamaan 1 dan dibagi nilai tertinggi. Maka nilai- nilai 

normlisasi menjadi: 

r1,1 + 1/min {1,5,2,2,5} + 1/1 = 1 

r2,1 + 5/min {1,5,2,2,5} + 5/1 = 5 

r3,1 + 2/min {1,5,2,2,5} + 2/1 = 2 

r4,1 + 2/min {1,5,2,2,5} + 2/1 = 2 

r5,1 + 5/min {1,5,2,2,5} + 5/1 = 5 

 

r1,2 = 4 / max{4,5,5,4,1} = 4/5 = 0.8  

r2,2 = 5 / max{4,5,5,4,1} = 5/5 = 1  

r3,2 = 5 / max{4,5,5,4,1} = 5/5 = 1  

r4,2 = 4 / max{4,5,5,4,1} = 4/5 = 0.8  

r5,2 = 1 / max{4,5,5,4,1} = 1/5 = 0.2 

 

r1,3 = 2 / max{2,1,4,4,3} = 2/4 = 0,5  

r2,3 = 1/ max{2,1,4,4,3} = 1/4 = 0,25  

r3,3 = 4 / max{2,1,4,4,3} = 4/4 = 1  

r4,3 = 4 / max{2,1,4,4,3} = 4/4 = 1  

r5,3 = 3 / max{2,1,4,4,3} = 3/4 = 0,75 

 

r1,4 = 5 / max{5,4,3,4,3} = 5/5 = 1  

r2,4 = 4 / max{5,4,3,4,3} = 4/5 = 0,8  

r3,4 = 3 / max{5,4,3.4.3} = 3/5 = 0,6  

r4,4 = 4 / max{5,4,3,4,3} = 4/5 = 0,8  

r5,4 = 3 / max{5,4,3,4,3} = 4/5 = 0,6 

 

r1,5 = 3/ max{3,1,1,2,2} = 3/3 = 1  

r2,5 = 1/ max{3,1,1,2,2} = 1/3 = 0,3  

r3,5 = 1/ max{3,1,1,2,2} = 1/3 = 0,3  

r4,5 = 2/ max{3,1,1,2,2} = 2/3 = 0,6  

r5,5 = 2/ max{3,1,1,2,2} = 2/3 = 0,6 

Kedua Matriks Faktor Ternormalisasi matrik 

R yang diperoleh dari hasil normalisasi matrik 

R sebaga berikut : 

 

X =  1 

5 

2 

2 

5 

0,8 

1 

1 

0,8 

0,2 

0,5 

0,25 

1 

1 

0,75 

1 

0,8 

0,6 

0,8 

0,6 

1 

0,3 

0,3 

0,6 

0,6 

 

Output dari Metode Simple Additive Weight 

berupa perangkingan Alternatif keputusan. Untuk 

perangkingan nilai, digunakan persamaan 2, sehingga 

dapat dihasilnya. Yang akan dibuat perkalian matrik W 

* 

 

R V1=(2*1)+(3*0,8)+(1*0,5)+(2*1)+(2*1) = 2 + 2,4 + 0,5 + 2 + 2 = 8,9 

V2=(2*5)+(3*1)+(1*0,25)+(2*0,8)+(2*0,3) = 10+3 + 0,25 + !,6 + 0,6 =15,45  

V3=(2*2)+(3*1)+(1*1)+(2*0,6)+(2*0,3) = 4 + 3 + 1 + 1,2 + 0,6 = 9,8  

V4=(2*2)+(3*0,8)+(1*1)+(2*0,8)+(2*0,6)=4 +2,4 + 1 + 1,6 + 1,2 =10,2 

V5=(2*5)+(3*0,2)+(1*0,75)+(2*0,6)+(2*0,6)=10+0,6+0,75 + 1,2 +1,2=13,75  

 

3. Metodologi Penelitian 

3.1. Use Case Diagram 

Kebutuhan fungsional pengguna diuraikan 

dengan diagram Usecase yang menjelaskan 

fungsionalitas yang dihasilkan pada sistem. Usecase 

merepresentasikan interaksi penggunana (aktor) 

dengan sistem. Adapun diagram use case dari hasil 

analisis yang dilakukan yaitu ada dua aktor di dalam 

sistem, administrator dan pengguna (aparat petugas 

penilai). Masing-masing aktor memiliki fungsi yang 

berbeda-beda 

 

 
Gambar 31. use Case Diagram 
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3.2. Activity Diagram 

 
Gambar 2. Activity Diagram 

 

 

3.3. Sequence Diagram  

 

Sequence Diagram Login 

 
Gambar 3. Sequence Diagram Login 

 

Sequence Diagram Pengguna 

 

 
Gambar 4. Sequence Diagram Penguna 

3.4. Class Diagram 

 

 
Gambar 5. Class Diagram 

 

4. Pembahasan 

Sistem Pendukung Keputusan untuk 

menentukan kelayakan penerima Bantuan Rehabilitas 

Rumah Tidak Layak Huni menggunakan Metode 

Simpel Additive Weigting (SAW) pada Dinas 

Perumahan, Permukiman dan Pemakaman kabupaten 

tangerang, terdiri dari beberapa tampilan menu sebagai 

berikut: 

 

4.1. Model Halaman Login 

Halaman login (Gambar 4.1) merupakan 

tampilan halaman login awal ketika pengguna pertama 

kali membuka Sistem Pendukung Keputusan. Terdapat 

2 bagian menu untuk memasukan identitas pengguna 

utama yaitu Username/email dan bagian password di 

bawah halaman login. Dengan memasukan identitas 

pengguna lalu klik tombol login, pengguna akan 

langsung tertuju ke utama atau dashboard. Seperti 

halaman awal, halaman absen dan halaman materi. 

 

 
Gambar 6..  Halaman Loin 

 

Halaman Utama atau Dashboard 

Halaman pertemuan (Gambar 4.2) merupakan 

halaman yang berisi beberapa menu yaitu Data 

Kriteria, Data Calon Penerima dan Proses dan Hasil 

Seleksi. Pada halaman awal ini akan menimbulkan 

tampilan ucapan selamat datang. 
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Gambar 7. Halaman Utama atau Dashboard 

 

4.2. Halaman Kriteria 

Halaman Kriteria (Gambar 8) merupakan halaman 

yang berisi beberapa data seperti Kriteria dan Bobot. 

 

 
Gambar 8.. Halaman Kriteria 

 

Halaman Data Calon Penerima Bantuan 

Pada Halaman (Gambar 4.4)Ini berisi tentang data 

calon Penerima Bantuan 

 

 
Gambar 9. Halaman Data Calon Penerima Bantuan 

 

4.3. Halaman Seleksi 

Pada Halaman seleksi (Gambar 4.5) berisi 

tentang Data untuk menseleksi Calon Penerima 

Bantuan sesuai Bobot. 

 

 
Gambar 10. Halaman Seleksi 

 

5. Penutup 

Kesimpulan nilai terbesar terdapat pada V4 

sehingga “A4 adalah zambri ” terpilih sebagai Calon 

Penerima Bedah Rumah yang direkomendasikan 

Permasalahan yang dihadapi adalah penerima 

bantuan bedah rumah masih secara manual dan 

membutuhkan waktu lama dalam menentukan 

penerima bantuan bedah rumah yang dilakukan oleh 

Dinas Perumahan, Permukiman dan Pemakaman 

Kabupaten Tangerang sehingga perlu dikembangkan 

sebuah sistem yang dapat membantu Dinas Perumahan, 

Permukiman dan Pemakaman Kabupaten Tangerang 

untuk menentukan penerima bantuan bedah rumah.  
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